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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam membentuk peserta didik menjadi
individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Di tengah perkembangan zaman yang
semakin kompleks, tantangan moral dan spiritual semakin meningkat, terutama pada generasi muda.
Kehadiran era digital membawa pengaruh positif dalam hal akses informasi, tetapi juga memberikan
dampak negatif berupa kemerosotan nilai-nilai spiritualitas dan mentalitas, seperti meningkatnya
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perilaku individualistik, hedonisme, dan sikap kurang empati (Hisyam, 2021). Hal ini menunjukkan
perlunya penguatan pendidikan agama, khususnya PAI, untuk membangun generasi yang mampu
menghadapi tantangan zaman dengan landasan iman dan akhlak yang kokoh. Pendidikan Agama
Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga matang secara spiritual dan mental (Rasyidi, 2024). Di tengah tantangan era
globalisasi dan modernisasi, di mana pengaruh budaya asing dan degradasi moral semakin meningkat,
PAI menjadi salah satu upaya penting untuk membangun kesadaran keagamaan dan karakter peserta
didik (Hidayat et al.,, 2023). Pendidikan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak,
mengembangkan keimanan, dan membentuk sikap mental yang positif sesuai dengan ajaran Islam.

Spiritualitas merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembentukan manusia yang
holistik. Peserta didik yang memiliki kesadaran spiritual yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
untuk mengelola emosi, menunjukkan empati, dan menjalani kehidupan dengan makna (Widodo,
2021). Di sisi lain, mentalitas yang kuat diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan,
seperti tekanan akademik, sosial, dan moral (Ali, Surahman, & Sumarna, 2024). Oleh karena itu,
integrasi pendidikan agama dalam pembentukan spiritualitas dan mentalitas menjadi semakin relevan
dalam konteks pendidikan saat ini. Spiritualitas merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia
yang berfungsi sebagai pondasi pengembangan kepribadian dan pengambilan keputusan (Gani,
Oktavani, & Suhartono, 2024). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kesadaran spiritual di
kalangan generasi muda cenderung menurun, yang terlihat dari lemahnya keterlibatan mereka dalam
kegiatan keagamaan. Di sisi lain, mentalitas yang kuat, seperti kemampuan menghadapi tekanan dan
mengelola emosi, juga menjadi salah satu tantangan yang dihadapi peserta didik saat ini. Pendidikan
Agama Islam, dengan muatan nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak, berpotensi besar untuk
mengatasi masalah ini.

Sayangnya, dalam praktiknya, implementasi PAI di sekolah seringkali belum optimal. Banyak
guru yang masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang kurang menarik dan kurang
relevan dengan kebutuhan generasi muda saat ini. keterbatasan metode pembelajaran, kurangnya
inovasi, dan rendahnya partisipasi aktif peserta didik. Hal ini mengakibatkan potensi kontribusi PAI
terhadap pengembangan spiritualitas dan mentalitas peserta didik belum sepenuhnya optimal.
Akibatnya, peserta didik merasa bosan dan tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
kurangnya integrasi PAI dengan teknologi dan kegiatan berbasis spiritualitas di luar kelas membuat
pembelajaran PAI belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan spiritual dan mental peserta didik.

Selain itu, lingkungan sosial dan keluarga juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan pengembangan spiritualitas dan mentalitas melalui PAI. Tidak semua keluarga
memberikan perhatian yang cukup terhadap pendidikan agama di rumah, sehingga peran sekolah
menjadi semakin krusial. Namun, keterbatasan waktu pembelajaran PAI di sekolah seringkali tidak
mencukupi untuk memberikan dampak yang signifikan terhadap peserta didik. Hal ini menuntut
adanya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mendukung pengembangan
spiritualitas dan mentalitas generasi muda. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi
penting untuk menggali sejauh mana kontribusi PAI dalam membentuk spiritualitas dan mentalitas
peserta didik.

Berikut adalah lima penelitian terdahulu yang membahas tentang kontribusi Pendidikan Agama
Islam (PAI) terhadap pengembangan spiritualitas dan mentalitas peserta didik: Penelitian oleh (Hadji,
2017) Penelitian ini mengkaji Religiusitas Remaja SMA:(Analisis Terhadap Fungsi dan Peran
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PAIberperan penting dalam membentuk kesadaran spiritual peserta didik melalui pembelajaran yang
terstruktur dan kegiatan keagamaan di sekolah. Penelitian ini juga menemukan bahwa pembelajaran
agama yang menyeluruh dapat memperkuat keimanan dan kedisiplinan peserta didik dalam
menjalankan ibadah, seperti salat dan membaca Al-Qur'an secara rutin. Kemudian penelitian oleh
(Munawir, Salsabila, & Sudibyo, 2024) Dalam penelitiannya, Munawir meneliti kontribusi PAI
terhadap pengembangan mentalitas peserta didik, khususnya dalam hal sikap tanggung jawab dan
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etika belajar. Penelitian ini mengungkapkan bahwa melalui pembelajaran nilai-nilai Islam seperti
kejujuran, kedisiplinan, dan kerja keras, peserta didik mengalami perubahan positif dalam mentalitas
mereka. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai akademik dan perilaku sosial yang lebih baik di sekolah.
Selanjutnya penelitian oleh (Rozak, 2023) Penelitian ini meneliti peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk karakter inklusif peserta didik di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan nilai-nilai agama, seperti toleransi, saling
menghormati, dan menghindari diskriminasi, berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
mentalitas peserta didik. Guru PAI yang memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari menjadi
model yang menginspirasi peserta didik untuk mengadopsi sikap inklusif dan toleran. (Al Mansyur &
Salim, 2023) juga melakukan penelitian yang membahas pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap
keseimbangan spiritual dan mental peserta didik di perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PAI tidak hanya memperkuat aspek spiritual, tetapi juga berdampak pada pengembangan
kemampuan peserta didik untuk mengelola emosi, stres, dan tantangan hidup secara efektif. PAI yang
dipadukan dengan pembekalan keterampilan sosial dan emosional membantu peserta didik menjadi
lebih tangguh dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. Penelitian selanjutnya dilakukan
oleh (Darma, 2021) Penelitian ini mengkaji dampak pendidikan agama terhadap pengembangan
karakter dan moralitas peserta didik di tingkat SMP. Penelitian ini menemukan bahwa PAI memiliki
kontribusi yang signifikan dalam membentuk akhlak mulia peserta didik, seperti kedisiplinan,
kejujuran, dan rasa tanggung jawab. PAI juga berperan dalam membentuk karakter spiritual peserta
didik yang lebih peka terhadap kebutuhan sosial dan keagamaan, yang berkontribusi pada
perkembangan mentalitas yang lebih baik. Kelima penelitian ini menunjukkan bahwa PAI memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik, baik dari aspek spiritual maupun
mental, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang positif dan akhlak
yang mulia.

Penelitian ini juga berupaya menganalisis tantangan yang dihadapi dalam implementasi PAl serta
menawarkan solusi yang inovatif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana PAI berkontribusi dalam mengembangkan spiritualitas
dan mentalitas peserta didik, menganalisis tantangan yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI dalam membentuk generasi yang berkarakter kuat
dan berlandaskan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, diharapkan Pendidikan Agama Islam dapat
lebih berperan aktif dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki kepribadian yang tangguh dan bermakna.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang mengacu pada sumber-sumber
bibliografi, seperti artikel jurnal dan buku-buku terbaru yang relevan dengan permasalahan utama.
Data dianalisis menggunakan pandangan para ahli melalui pendekatan konstruktif dan interpretasi
terhadap pembahasan inti (Danandjaja, 2014). Metode penelitian ini bersifat kepustakaan, yang
melibatkan analisis suatu masalah dengan merujuk pada solusi yang diajukan. Sumber data berasal
dari karya ilmiah primer yang ditulis oleh tokoh-tokoh yang menjadi subjek penelitian, serta karya
ilmiah sekunder, seperti buku, artikel, atau sumber akademik lainnya yang relevan dengan topik yang
diteliti. Proses analisis data dilakukan berdasarkan metode yang dikembangkan oleh (Sugiyono, 2019),
meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif, yang
bertujuan untuk menguraikan fakta-fakta, diikuti dengan analisis lebih lanjut guna memberikan
pemahaman dan penjelasan mendalam. Penelitian ini memanfaatkan tinjauan literatur dari sejumlah
jurnal yang membahas kontribusi Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap pengembangan
spiritualitas dan mentalitas peserta didik, baik dari segi penguatan keimanan maupun pembentukan
karakter. Dalam konteks modern, diharapkan Pendidikan Agama Islam dapat lebih berperan aktif
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dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian
yang tangguh dan bermakna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
A. Peran Strategis Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Spiritualitas dan Mentalitas
Peserta Didik

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membangun spiritualitas dan
mentalitas peserta didik sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang utuh. Di tengah tantangan
era globalisasi, pendidikan agama menjadi landasan penting untuk mengarahkan generasi muda agar
memiliki kesadaran yang mendalam terhadap nilai-nilai agama. PAI tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, seperti pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan
psikomotorik yang berperan dalam menginternalisasi nilai-nilai keimanan, ibadah, dan akhlak mulia
(Misbah & Mariyam, 2024). Melalui pendidikan agama, peserta didik diajarkan untuk menjadikan
agama sebagai pedoman hidup dalam setiap aspek kehidupan mereka. Salah satu kontribusi utama
PAI adalah meningkatkan kesadaran spiritual peserta didik. Melalui pembelajaran tentang keimanan
dan ibadah, peserta didik dibimbing untuk memahami hakikat hubungan manusia dengan Tuhan.
Kesadaran ini diwujudkan dalam bentuk perilaku sehari-hari, seperti menjalankan salat lima waktu,
membaca Al-Qur'an, dan menjalankan ajaran Islam dengan penuh keikhlasan (Bermi, 2016). Dengan
spiritualitas yang kokoh, peserta didik mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan
ketenangan dan keyakinan yang kuat. Selain itu, PAI juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk
merefleksikan tujuan hidup mereka, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan dengan lebih
bermakna.

Di samping itu, PAI memiliki peran signifikan dalam membentuk mentalitas positif peserta didik.
Nilai-nilai seperti sabar, tanggung jawab, jujur, dan toleransi diajarkan secara eksplisit dalam
pembelajaran PAIL Guru PAI sering kali menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti studi kasus atau diskusi kelompok, untuk membantu peserta didik
memahami pentingnya nilai-nilai tersebut. Mentalitas yang terbentuk melalui pembelajaran PAI
membantu peserta didik menghadapi tekanan akademik, konflik sosial, dan tantangan lainnya dengan
sikap yang bijaksana dan konstruktif (Saputra et al., 2023). Namun, kontribusi PAI tidak terlepas dari
berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah, kurangnya inovasi dalam
metode pengajaran, dan minimnya dukungan dari lingkungan keluarga. Untuk mengatasi hal ini,
perlu adanya integrasi PAI dengan teknologi modern dan pendekatan kreatif, seperti penggunaan
media interaktif atau kegiatan berbasis nilai-nilai agama di luar kelas. Langkah-langkah ini tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga menciptakan pengalaman yang mendalam bagi
peserta didik dalam mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi yang signifikan dalam
mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman
spiritual dan kekuatan mental. Dengan spiritualitas yang tinggi, peserta didik dapat menjalani
kehidupan yang lebih bermakna dan harmonis. Sementara itu, dengan mentalitas yang kokoh, mereka
mampu menghadapi dinamika kehidupan modern dengan sikap yang positif dan adaptif. Oleh karena
itu, pengembangan PAI yang lebih inovatif dan sinergis sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
pendidikan ini mampu menjawab tantangan zaman dan tetap relevan dalam membentuk generasi
yang berkarakter unggul.

Penelitian mengenai kontribusi Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap pengembangan
spiritualitas dan mentalitas peserta didik menunjukkan beberapa temuan penting yang
menggambarkan pengaruh signifikan pembelajaran PAI dalam membentuk karakter dan kesadaran
keagamaan peserta didik (A, 2012). Hasil penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut.

1). Penguatan Kesadaran Spiritual

Etika Pujianti / Kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap Pengembangan Spiritualitas dan Mentalitas Peserta Didik



EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 2551-2562 2555 of 2562

Penguatan kesadaran spiritual merupakan salah satu kontribusi utama yang diberikan oleh
Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perkembangan peserta didik. Kesadaran spiritual yang kuat
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kualitas ibadah, tetapi juga membentuk sikap hidup yang
lebih bermakna dan penuh tujuan. Dalam konteks ini, PAI berperan untuk membimbing peserta didik
agar menyadari bahwa hidup mereka memiliki dimensi yang lebih besar daripada sekadar pencapaian
materi atau kesuksesan duniawi. PAI mengajarkan nilai-nilai agama yang membentuk fondasi spiritual
peserta didik, seperti keyakinan kepada Tuhan, ajaran tentang kehidupan setelah mati, dan pentingnya
ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tentang rukun iman dan rukun Islam memberikan
dasar yang jelas tentang bagaimana peserta didik dapat menjalani hidup yang penuh makna melalui
hubungan yang kuat dengan Tuhan. Sebagai contoh, ajaran tentang salat sebagai kewajiban sehari-hari
bukan hanya sebagai ritual ibadah, tetapi juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
dan mendapatkan kedamaian batin. Dengan rutin melakukan ibadah, peserta didik dilatih untuk selalu
ingat akan keberadaan Tuhan dalam setiap aspek kehidupan mereka.

Selain itu, PAI juga mengajarkan peserta didik untuk membangun spiritualitas melalui
pendekatan moral dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. PAI tidak hanya memberikan
pengetahuan tentang tata cara ibadah, tetapi juga mengajak peserta didik untuk memahami makna di
balik setiap perintah agama. Misalnya, ajaran tentang kesabaran, syukur, dan ikhlas dalam menjalani
kehidupan akan membentuk peserta didik untuk lebih tenang dalam menghadapi ujian hidup. Hal ini
juga memperkuat mentalitas mereka, karena mereka akan belajar untuk menerima segala cobaan
dengan hati yang lapang dan penuh rasa tawakal. Pentingnya penguatan kesadaran spiritual ini juga
tercermin dalam pengembangan sikap-sikap positif lainnya, seperti kasih sayang terhadap sesama dan
kesediaan untuk berbagi dengan orang lain. Islam mengajarkan tentang pentingnya berbagi, baik
dalam bentuk sedekah maupun bantuan sosial. Oleh karena itu, PAI membimbing peserta didik untuk
tidak hanya mementingkan diri sendiri, tetapi juga peduli terhadap orang lain. Dalam hal ini,
kesadaran spiritual yang berkembang melalui ajaran agama akan mendorong peserta didik untuk
menjadi pribadi yang lebih peka terhadap kebutuhan orang lain, serta lebih tanggap terhadap isu-isu
sosial yang ada di sekitar mereka. Dengan penguatan kesadaran spiritual yang mendalam, peserta
didik tidak hanya akan menjadi individu yang religius, tetapi juga lebih mampu menghadapi
tantangan hidup dengan penuh optimisme dan keyakinan. Pengajaran PAI yang berfokus pada
spiritualitas akan membentuk karakter peserta didik yang lebih baik, lebih dewasa, dan lebih siap
untuk menghadapi berbagai permasalahan kehidupan dengan sikap yang penuh kasih dan kedamaian.

2). Pembentukan Akhlak Mulia

Pembentukan akhlak mulia merupakan salah satu tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang memiliki kontribusi sangat besar dalam membentuk karakter peserta didik. Akhlak mulia,
yang mencakup nilai-nilai moral dan etika yang baik, sangat penting untuk membimbing peserta didik
agar dapat menjalani kehidupan dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. Pembentukan akhlak
mulia tidak hanya berkaitan dengan ibadah ritual, tetapi juga berhubungan erat dengan bagaimana
peserta didik berinteraksi dengan orang lain dan menghadapi berbagai situasi kehidupan sehari-hari.
PAI mengajarkan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis, yang memberikan
pedoman bagi peserta didik untuk bertindak secara baik, jujur, dan adil. Salah satu contoh pengajaran
akhlak yang diajarkan dalam PAI adalah pentingnya berkata jujur, menghormati orang tua, dan
membantu sesama. Dalam kehidupan sosial, akhlak mulia yang ditanamkan oleh PAI akan membantu
peserta didik untuk berinteraksi dengan penuh rasa hormat, peduli terhadap orang lain, dan memiliki
empati terhadap perasaan sesama. Misalnya, ajaran Islam mengenai pentingnya berbicara dengan
lemah lembut dan tidak menyakiti perasaan orang lain menjadi dasar dalam membentuk peserta didik
yang memiliki kemampuan untuk menjaga hubungan sosial yang harmonis.

Selain itu, PAI juga mengajarkan pentingnya bersikap sabar dalam menghadapi tantangan hidup.
Sabar merupakan salah satu akhlak yang sangat ditekankan dalam Islam, dan pengajaran tentang
kesabaran ini memiliki dampak yang luar biasa dalam pembentukan mentalitas peserta didik. Dengan
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belajar untuk bersabar, peserta didik akan lebih mampu mengendalikan diri dan tidak terburu-buru
dalam mengambil keputusan. Hal ini juga membantu mereka untuk tetap tenang dan berpikir jernih
dalam menghadapi permasalahan yang datang, baik itu dalam kehidupan pribadi maupun di sekolah.
PAI juga menanamkan nilai-nilai akhlak dalam bentuk kepedulian terhadap sesama. Peserta didik
diajarkan untuk selalu membantu orang lain, baik dalam keadaan senang maupun susah. Nilai ini
tercermin dalam ajaran Islam tentang zakat, infaq, dan sedekah, yang mengajarkan peserta didik untuk
tidak hanya mementingkan diri sendiri, tetapi juga berbagi dengan mereka yang membutuhkan.
Pembelajaran tentang peduli terhadap sesama ini membentuk peserta didik yang lebih peka terhadap
kebutuhan orang lain, yang pada gilirannya mengembangkan sikap saling tolong-menolong dan
kebersamaan.

Lebih jauh lagi, PAI juga membentuk akhlak mulia dalam konteks menjaga amanah dan tanggung
jawab. Dalam Islam, setiap individu diberi amanah oleh Allah untuk menjaga kehormatan diri,
keluarga, dan masyarakat. Pendidikan agama mengajarkan kepada peserta didik bahwa amanah
bukan hanya soal kepercayaan yang diberikan oleh orang lain, tetapi juga berkaitan dengan menjaga
kepercayaan dan tanggung jawab yang diberikan oleh Tuhan. Dengan menginternalisasi nilai-nilai ini,
peserta didik akan tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat diandalkan dalam
berbagai aspek kehidupan, baik di sekolah maupun di masyarakat. Dalam dunia yang semakin
kompleks dan penuh dengan godaan, pembentukan akhlak mulia melalui PAI menjadi sangat penting
untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat. Melalui pendidikan agama, peserta didik diajarkan untuk selalu menjaga akhlak
mereka, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Akhlak yang baik akan menciptakan lingkungan
yang lebih damai, harmonis, dan penuh kasih sayang, baik di keluarga, sekolah, maupun masyarakat
luas.

Secara keseluruhan, pembentukan akhlak mulia melalui PAI berperan penting dalam membentuk
karakter peserta didik yang berlandaskan pada nilai-nilai moral dan etika Islam. Pendidikan agama
yang fokus pada pembentukan akhlak ini tidak hanya memberikan pengetahuan agama semata, tetapi
juga memberikan bekal yang sangat berharga dalam menjalani kehidupan yang penuh dengan
tantangan. Dengan memiliki akhlak mulia, peserta didik akan mampu berperilaku dengan bijaksana,
mengendalikan emosi, serta menjaga hubungan baik dengan orang lain, sehingga menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan harmonis.

B. Peran Guru sebagai Pembimbing Spiritual

Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), terutama sebagai
pembimbing spiritual bagi peserta didik. Sebagai figur yang lebih berpengalaman dalam hal agama
dan kehidupan, guru tidak hanya bertugas untuk mengajarkan teori atau pengetahuan agama, tetapi
juga membimbing siswa dalam mengembangkan hubungan mereka dengan Tuhan serta membentuk
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam hal ini, guru PAI bukan hanya sekadar
pengajar, tetapi juga menjadi pembimbing yang memberikan teladan dan arahan dalam menjalani
kehidupan spiritual yang lebih baik. Sebagai pembimbing spiritual, guru PAI diharapkan dapat
menginspirasi peserta didik untuk menghayati nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Guru harus dapat menjelaskan kepada siswa bukan hanya aspek ritual agama, seperti salat, puasa,
atau zakat, tetapi juga bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam sikap dan perilaku
mereka sehari-hari. Misalnya, guru dapat memberikan contoh tentang pentingnya menjaga kejujuran,
kesabaran, dan kerendahan hati. Dengan menjadi teladan yang baik, guru dapat mengarahkan siswa
untuk menciptakan sikap hidup yang lebih islami, baik di dalam maupun di luar sekolah.

Selain menjadi teladan dalam perilaku, guru juga memiliki peran penting dalam membantu siswa
memahami konsep spiritualitas yang lebih dalam (Lase & Hulu, 2020). Dalam mengajarkan ajaran
Islam, guru perlu memberi pemahaman tentang hubungan manusia dengan Allah, konsep kehidupan
setelah mati, serta tujuan hidup dalam perspektif agama. Melalui pengajaran yang penuh empati dan
pemahaman, guru dapat membantu peserta didik merasakan kedekatan dengan Tuhan dan
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meningkatkan kesadaran spiritual mereka. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang
penuh dengan kebijaksanaan dan ketenangan akan membantu siswa untuk lebih mudah merenungkan
makna hidup dan tujuan spiritual mereka. Guru juga memainkan peran penting dalam mengarahkan
peserta didik untuk menjalani kehidupan dengan penuh kedamaian dan ketenangan batin. Dalam
kehidupan yang penuh dengan tekanan dan tantangan, guru sebagai pembimbing spiritual dapat
membantu siswa untuk tetap tenang dan tabah dalam menghadapi cobaan hidup (Rochmah, Wiyono,
& Setiawan, 2024). Misalnya, dalam situasi sulit atau stres, guru bisa mengingatkan siswa akan
pentingnya tawakal (pasrah) kepada Allah dan mengajarkan cara berdoa untuk mendapatkan
kekuatan dan ketenangan. Selain itu, guru juga dapat mengajarkan siswa untuk lebih banyak
beribadah, berdoa, dan mendekatkan diri kepada Allah sebagai cara untuk mendapatkan ketenangan
jiwa. Lebih lanjut, guru sebagai pembimbing spiritual juga berperan dalam mengarahkan siswa untuk
aktif dalam kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran. Kegiatan seperti pengajian, doa bersama, atau
kegiatan sosial berbasis agama dapat memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam
menjalankan ajaran Islam. Guru yang aktif mendorong dan mengorganisasi kegiatan keagamaan ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih merasakan manfaat dari praktik agama, baik dalam
hubungan mereka dengan Tuhan maupun dengan sesama. Kegiatan ini juga memperkuat nilai-nilai
ukhuwah (persaudaraan) dan saling tolong-menolong di antara peserta didik.

Namun, untuk menjadi pembimbing spiritual yang efektif, seorang guru juga perlu terus
mengembangkan kompetensinya dalam bidang keagamaan dan pendidikan. Pendidikan agama yang
terus berkembang seiring dengan kemajuan zaman memerlukan guru yang tidak hanya menguasai
materi agama, tetapi juga mampu memahami perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang
memengaruhi peserta didik. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru PAI
sangat penting untuk memastikan bahwa mereka mampu memberikan bimbingan spiritual yang
relevan dan efektif bagi siswa di era modern ini. Dengan begitu, guru tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar yang menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga sebagai pembimbing yang dapat
membentuk peserta didik menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki kedalaman spiritual dan moral yang kuat. Sebagai pembimbing spiritual, guru PAI memiliki
tanggung jawab besar untuk membimbing generasi muda dalam memahami dan mengamalkan nilai-
nilai agama, serta mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek kehidupan mereka. Melalui
bimbingan guru yang penuh kasih dan perhatian, peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang
memiliki keseimbangan antara spiritualitas, akhlak, dan intelektualitas.

C. Tantangan dalam Implementasi PAI

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam dunia pendidikan menghadapi sejumlah
tantangan yang cukup kompleks, baik dari segi metodologi, sumber daya, maupun faktor eksternal
yang mempengaruhi perkembangan peserta didik. Tantangan ini perlu mendapatkan perhatian serius
agar tujuan utama dari PAIL yaitu membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan memiliki
kesadaran spiritual tinggi, dapat tercapai dengan optimal. Salah satu tantangan terbesar dalam
implementasi PAI adalah kurangnya inovasi dalam metode pengajaran. Di banyak sekolah, khususnya
di tingkat menengah, pembelajaran PAI masih didominasi dengan metode ceramah atau penyampaian
materi secara teori yang kurang interaktif. Hal ini membuat siswa cenderung merasa bosan dan kurang
tertarik untuk mendalami materi agama. Padahal, dengan metode yang lebih kreatif dan inovatif,
seperti diskusi kelompok, role play, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran, materi agama
dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk terus mengembangkan metode pengajaran yang mampu
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan memahami nilai-nilai agama.

Tantangan lainnya adalah kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan spiritual di luar kelas.
Meskipun banyak sekolah yang sudah menyediakan waktu untuk kegiatan keagamaan, seperti salat
berjamaah, pengajian, atau kegiatan sosial berbasis agama, sering kali partisipasi siswa dalam kegiatan
tersebut tidak maksimal. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya
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kegiatan spiritual di luar pembelajaran formal, atau bisa juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kurangnya dorongan dari guru atau orang tua. Keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan di luar
kelas sangat penting karena memberikan kesempatan bagi mereka untuk mempraktikkan apa yang
telah dipelajari di dalam kelas dan memperkuat nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, tantangan dalam implementasi PAI juga terkait dengan faktor sosial dan budaya yang
mempengaruhi peserta didik. Di lingkungan yang kurang mendukung pengembangan spiritualitas,
seperti keluarga yang kurang peduli terhadap pendidikan agama atau lingkungan sosial yang jauh dari
nilai-nilai agama, siswa mungkin kesulitan untuk menginternalisasi ajaran-ajaran yang diajarkan di
sekolah. PAI menjadi kurang efektif jika siswa tidak mendapatkan dukungan yang cukup dari
lingkungan mereka. Oleh karena itu, kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan spiritualitas dan mentalitas
peserta didik.

Perkembangan teknologi juga menjadi tantangan tersendiri bagi implementasi PAI Di era digital
ini, siswa lebih mudah mengakses berbagai informasi melalui internet, yang tidak selalu sejalan dengan
nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah. Media sosial dan internet sering kali menyajikan informasi
yang bertentangan dengan ajaran agama Islam, seperti konten negatif yang dapat mempengaruhi pola
pikir dan perilaku siswa. Oleh karena itu, guru PAI perlu bekerja keras untuk memberikan pemahaman
yang benar mengenai penggunaan teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Guru harus mampu
membimbing siswa untuk memilah informasi yang baik dan mengajarkan mereka untuk lebih bijak
dalam menggunakan teknologi. Tantangan lainnya yang dihadapi dalam implementasi PAI adalah
keterbatasan sumber daya, baik dalam hal tenaga pengajar maupun fasilitas pendukung. Di beberapa
sekolah, jumlah guru PAI masih terbatas, sehingga tidak semua siswa mendapatkan perhatian yang
cukup dalam proses pembelajaran. Selain itu, kurangnya fasilitas pendukung, seperti ruang ibadah
yang memadai atau alat bantu pembelajaran yang relevan dengan materi agama, juga menjadi kendala
dalam menciptakan suasana belajar yang optimal. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang PAI serta penyediaan fasilitas
yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, meskipun Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter peserta didik, implementasinya menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan
kolaborasi antara guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran agama yang efektif. Selain itu, guru PAI juga harus terus meningkatkan
kompetensinya dan berinovasi dalam metode pengajaran agar dapat memberikan pembelajaran yang
lebih menarik, relevan, dan berdampak positif bagi perkembangan spiritual dan mentalitas siswa.

D. Rekomendasi untuk Penguatan PAI

Hasil penelitian merekomendasikan agar PAI lebih terintegrasi dengan teknologi dan kegiatan
berbasis spiritualitas yang kreatif. Program-program seperti pelatihan keterampilan berbasis nilai-nilai
agama, kolaborasi dengan keluarga, dan penguatan kurikulum PAI diharapkan dapat meningkatkan
peran PAI dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki karakter yang kuat dan spiritualitas yang mendalam. Penelitian ini menegaskan pentingnya
PAI sebagai instrumen utama dalam membentuk generasi yang memiliki keseimbangan antara aspek
spiritual, mental, dan sosial. Dengan pengembangan yang lebih baik, PAI dapat berfungsi secara
maksimal dalam menghadapi tantangan moral dan sosial pada era modern ini.

Pembahasan
Kontribusi PAI terhadap Pengembangan Spiritualitas dan Mentalitas Peserta Didik

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan
spiritualitas dan mentalitas peserta didik, terutama di tengah kehidupan yang semakin kompleks dan
penuh tantangan. PAI tidak hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang agama, tetapi
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juga memiliki dimensi yang lebih dalam dalam membentuk karakter, sikap, dan kepribadian peserta
didik. Dalam konteks ini, PAI menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam menciptakan generasi
yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, kedalaman spiritual, dan ketangguhan
mental.

Pertama-tama, PAI berperan dalam membangun spiritualitas peserta didik. Dalam pembelajaran
agama, peserta didik diajarkan tentang hubungan manusia dengan Tuhan, yang menjadi dasar bagi
pengembangan kesadaran spiritual. Kesadaran ini membantu peserta didik untuk menjalani hidup
dengan penuh makna, karena mereka memahami bahwa hidup ini memiliki tujuan yang lebih besar,
yakni untuk beribadah kepada Allah dan menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran-Nya.
Pembelajaran tentang rukun iman, rukun Islam, serta akhlak mulia memberikan dasar yang kokoh bagi
spiritualitas mereka. Kesadaran akan adanya Tuhan, hari akhir, serta prinsip hidup dalam agama Islam
mengarahkan peserta didik untuk menjalani kehidupan dengan rasa syukur, tawakal, dan keikhlasan
(Fahrisi, 2020). Selain itu, PAI juga memberikan dampak yang signifikan dalam memperkuat karakter
dan moralitas peserta didik. Pembelajaran agama Islam mengajarkan nilai-nilai moral seperti
kejujuran, kesederhanaan, dan rasa hormat terhadap sesama. PAI mengajarkan bahwa setiap tindakan
yang dilakukan harus didasarkan pada niat yang baik dan sesuai dengan ajaran agama. Hal ini
membentuk mentalitas peserta didik untuk menjadi individu yang bertanggung jawab atas setiap
perbuatan mereka. Selain itu, pendidikan agama juga menekankan pentingnya menjaga hubungan
baik dengan sesama manusia, baik sesama umat Islam maupun non-Muslim, melalui nilai-nilai seperti
toleransi, saling menghargai, dan gotong royong.

Mentalitas yang terbentuk melalui PAI juga sangat penting dalam menghadapi tekanan hidup
yang semakin berat. Di dunia yang penuh dengan perubahan sosial dan budaya, peserta didik sering
kali dihadapkan pada situasi yang menantang, baik itu terkait dengan prestasi akademik, masalah
pribadi, atau tekanan sosial dari teman sebaya (Hanafi, 2014). Dalam hal ini, PAI berperan untuk
menanamkan mentalitas yang kuat, yaitu kemampuan untuk tetap tenang, sabar, dan tawakal dalam
menghadapi segala permasalahan. PAI mengajarkan bahwa setiap cobaan dalam hidup adalah bagian
dari ujian Allah, yang dapat meningkatkan kualitas diri jika dijalani dengan kesabaran dan ketabahan.
Lebih jauh lagi, PAI dapat membentuk mentalitas positif dalam hal pengambilan keputusan dan etika
hidup. Pendidikan agama menekankan bahwa setiap tindakan harus dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah. Oleh karena itu, PAI memberikan landasan yang kuat bagi peserta didik untuk selalu
memilih keputusan yang baik, adil, dan sesuai dengan norma-norma agama. Mentalitas ini mendorong
peserta didik untuk menghindari perilaku buruk seperti korupsi, kekerasan, atau penyalahgunaan
narkoba. Mereka diajarkan untuk mengutamakan nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupan,
baik dalam berinteraksi dengan teman, keluarga, maupun masyarakat luas. Di sisi lain, PAI juga
memiliki kontribusi besar dalam pengembangan sikap toleransi dan inklusivitas. Dalam kehidupan
sosial yang semakin plural, di mana terdapat berbagai macam suku, agama, dan budaya, penting bagi
peserta didik untuk memiliki sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan. PAI mengajarkan
bahwa Islam adalah agama yang mengedepankan kedamaian dan toleransi. Konsep ukhuwah
Islamiyah (persaudaraan sesama Muslim) dan ukhuwah insaniyah (persaudaraan sesama manusia)
yang diajarkan dalam PAI mendorong peserta didik untuk hidup harmonis dan bekerja sama dengan
orang lain tanpa memandang latar belakang mereka. Hal ini juga memberikan kontribusi dalam
mengurangi konflik sosial dan memperkuat rasa persatuan di kalangan peserta didik.

Namun, di tengah tantangan modernisasi dan globalisasi, PAI juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya inovasi dalam metode pengajaran.
Pendekatan yang terlalu konvensional dalam mengajarkan materi agama seringkali membuat peserta
didik merasa kurang tertarik atau bahkan jenuh. Oleh karena itu, penting bagi para pengajar PAI untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan
zaman. Misalnya, penggunaan teknologi digital atau media sosial sebagai alat bantu pembelajaran
dapat membuat materi agama lebih mudah diakses dan lebih menarik bagi peserta didik.
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Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan spiritual di luar kelas juga menjadi faktor
penting dalam pengembangan spiritualitas mereka. Banyak sekolah yang belum memaksimalkan
potensi kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran, seperti mengadakan pengajian, kegiatan sosial, atau
amal. Kegiatan semacam ini tidak hanya memperkuat ikatan spiritual antara peserta didik, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pengembangan program ekstrakurikuler berbasis agama sangat penting untuk
mengoptimalkan pengajaran PAIL Di sisi lain, peran keluarga juga tidak kalah penting dalam
mendukung pengembangan spiritualitas dan mentalitas peserta didik. Pendidikan agama yang
diberikan di rumah harus sejalan dengan apa yang diajarkan di sekolah. Keluarga sebagai lingkungan
pertama yang mendidik anak memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan moral
anak-anak mereka. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat
penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual dan mental peserta
didik.

Secara keseluruhan, kontribusi PAI terhadap pengembangan spiritualitas dan mentalitas peserta
didik sangatlah besar. PAI tidak hanya memberikan pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga
membentuk karakter dan mentalitas yang kokoh pada diri peserta didik. Melalui pendidikan agama,
peserta didik diajarkan untuk menjadi pribadi yang seimbang, bertanggung jawab, dan memiliki
kedalaman spiritual yang kuat. PAI memberikan mereka bekal untuk menghadapi tantangan
kehidupan dengan integritas, kedewasaan, dan rasa hormat terhadap sesama. Oleh karena itu, penting
bagi semua pihak untuk terus mendukung dan mengembangkan pendidikan agama agar dapat
memberikan kontribusi yang optimal dalam membentuk generasi masa depan yang berkualitas.

Melalui pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam pengembangan spiritualitas dan mentalitas peserta didik. PAI
tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan agama semata, tetapi juga memainkan peran kunci
dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku peserta didik, baik dalam dimensi spiritual maupun
mental. Melalui pendidikan agama, peserta didik dibimbing untuk memahami hubungan yang erat
antara manusia dengan Tuhan, serta diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai moral yang ada
dalam ajaran Islam. Dalam hal spiritualitas, PAI membantu peserta didik memperkuat iman dan
menjalankan ibadah dengan lebih baik. Pembelajaran tentang rukun iman, rukun Islam, serta akhlak
mulia dapat menumbuhkan kesadaran yang mendalam terhadap pentingnya nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik yang terpapar secara aktif dengan pendidikan
agama akan lebih mudah menghadapi ujian hidup dengan sikap yang sabar, tawakal, dan penuh rasa
syukur. Sementara itu, dalam aspek mentalitas, PAI turut berkontribusi dalam membentuk sikap
positif seperti tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan toleransi. Melalui pendekatan yang mengaitkan
ajaran agama dengan kehidupan nyata, peserta didik mampu mengembangkan mentalitas yang
tangguh dan bijaksana dalam menghadapi tantangan sosial, akademik, dan pribadi. Pendidikan
Agama Islam juga berperan penting dalam membentuk moralitas peserta didik, sehingga mereka dapat
menjalani kehidupan dengan etika yang baik dan menghargai perbedaan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan kontribusi
signifikan dalam membangun kesadaran spiritual siswa melalui pembelajaran nilai-nilai keimanan,
ibadah, dan akhlak. Selain itu, program PAI juga membantu mengembangkan mentalitas positif seperti
rasa tanggung jawab, kejujuran, dan kedisiplinan. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan, seperti kurangnya inovasi dalam metode pengajaran dan minimnya keterlibatan siswa
dalam kegiatan spiritual di luar kelas. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan kontribusi PAI,
diperlukan pemanfaatan metode pengajaran yang inovatif dan integrasi dengan teknologi modern,
serta dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Selain itu, para guru PAI harus terus
meningkatkan kompetensinya agar dapat menghadapi dinamika perkembangan zaman dan
memberikan pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan,
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Pendidikan Agama Islam memiliki peran fundamental dalam membentuk generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan mental yang kuat. PAI
berfungsi sebagai landasan dalam membentuk pribadi yang seimbang, bertanggung jawab, dan
mampu menghadapi kehidupan dengan integritas dan kedewasaan.
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